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PEMBERITAAN DUALISME KEPEMIMPINAN PARTAI PERSATUAN
PEMBANGUNAN (PPP) DALAM BINGKAI SKH KOMPAS EDISI
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Oleh:
Muhammad Azis Soleh
11210107

Pembimbing Utama: Dr.Hamdan Daulay, M.A, M.Si

ABSTRAK

Dualisme Kepemimpinan Partai Persatuan Pembangunan antara Kubu
Suryadharma dan Kubu Romahurmuziy. Konflik antara dua kubu ini berakibat
pada perpecahan partai yang memengakibatkan menjadi dua kubu. SKH Kompas
sebagai media nasional memiliki profesionalitas dan keobjektivitasan dalam
melakukan pemberitaan. Penelitian ini bertujuan mengetahui frame SKH Kompas
dalam memberitakan Dualisme Kepemimpinan Partai Persatuan Pembangunan
(PPP) selama Oktober 2014. Penelitian ini merupakan jenis penelitian analisis isi
kritis dengan pendekatan kualitatif dan metode pengumpulan data yang digunakan
adalah dokumentasi.

Setelah dilakukan analisis dengan framing model Zhongdang Pan dan
Gerland Kosciki, maka hasil penelitian ini menunjukan bahwa bingkai SKH
Kompas terhadap pemberitaan Dualisme Kepemimpinan Partai Persatuan
Pembangunan (PPP) tidak berimbang. Terlihat pada pemberitaan SKH Kompas,
Romahurmuziy sebagai Ketua Umum PPP hasil muktamar Surabaya merupakan
kubu atau figur yang ingin ditonjolkan oleh SKH Kompas melalui kutipan
narasumber, pemilihan kata dan kalimat, koherensi, gambar serta simbol-simbol
lainnya yang sering dimunculkan dalam berita tersebut dibandingkan kubu
Suryadharma Ali.

Kata Kunci : Dualisme Kepemimpinan, Partai Persatuan Pembangunan (PPP),
SKH Kompas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada ilmu komunikasi salah satu instrument pokok dalam
pengembangan dan penyebaran sarana informasi adalah media massa yang
terbagi dalam beberapa bagian diantaranya media cetak dan media elektronik.
Kedua sarana informasi itu sangat berkembang secara dinamis dalam
mempengaruhi rasionalitas masyarakat yang menyaksikan pemberitaan secara
mendetail.

Mc. Luhan menguraikan bahwa media secara umum adalah
perpanjangan alat indra manusia. Dengan media kita memperoleh informasi
tentang benda, orang, dan tempat yang tidak kita pahami secara langsung.
Dunia ini terlalu luas untuk kita masuki semuanya, dan media massa datang
menyampaikan berbagai pesan tentang lingkungan sosial dan politik.*

Pada awal perkembangannya media massa yang berbentuk surat kabar
ini masih dalam bentuk posted bulletins, kemudian tumbuh dan berkembang
secara bertahap mulai dari bentuknya yang cukup sederhana sampai dalam
bentuk lembaran-lembaran kertas yang dipublikasikan dengan jumlah yang
banyak hingga dapat dibaca oleh khalayak. Seiring dengan perkembangan
teknologi percetakan, surat kabar pun semakin berlomba-lomba dalam

menyampaikan berita yang teraktual dan tercepat. Perkembangan teknologi

! Ardial, Komunikasi Politik, (Jakarta Barat:Permata Puri Media), him 160.



percetakan dapat dilihat seperti sistem cetak jarak jauh, untuk memudahkan
surat kabar cepat sampai di tangan pembaca, dengan berbagai sajian berbagai
macam informasi, hiburan, desas-desus dan lain sebagainya.

Di samping itu, surat kabar merupakan alat diplomasi yang berlangsung
lama di tengah masyarakat maupun dunia usaha, yang bersifat komersial
(dijual secara bebas), memiliki beragam tujuan (memberi informasi, mencatat,
hiburan dan desas-desus), bersifat umum dan terbuka, serta berperan dalam
publikasi informasi kepada masyarakat dan membentuk opini terhadap
permasalahan yang sedang berkembang. Bila media semakin intensif
menginformasikan permasalahan tertentu maka selain bertambahnya
pengetahuan masyarakat, juga akan memunculkan opini publik yang
menimbulkan reaksi beragam terhadap khalayak media.

Dalam beberapa dekade isu pemberitaan yang hangat diperbincangkan
adalah permasalahan politik ketatanegaraan yang berkaitan dengan sosok figur
pejabat negara, partai politik dan kebijakan politik suatu pemerintahan. Isu ini
sering mewarnai dinamika pemberitaan secara intens sehingga menimbulkan
persepsi dikalangan masyarakat. Salah satu berita yang cukup menarik
perhatian khalayak adalah pemberitaan tentang dualisme kepemimpinan Partai
Persatuan Pembangunan (PPP)

Tahun 2014 merupakan saat-saat berlangsungnya pesta demokrasi,
tepatnya pada tanggal 9 Juli 2014 rakyat Idonesia memilih calon presiden
untuk masa jabatan periode 2014-2019 . Pada pesta demokrassi tersebut

diusung dua nama calon yaitu Joko Widodo berpasangan dengan Jusuf Kalla



dan Prabowo Subianto yang bersandingkan dengan Hatta Rajasa. Kadua calon
pasangan presiden dan wakil presiden tersebut memilki tim koalisi tersendiri,
Koalisi Merah Putih (KMP) yang terdiri dari Partai Keadilan Sejahtera (PKS),
Partai Amanat Nasional (PAN), Golongan Karya (Golkar), Gerindra, dan
Partai Persatuan Pembangunan (PPP) mengusung pasangan Prabowo-Hatta
Rajasa sebagai calon presiden. Sedangkan kubu kedua berdiri Koalisi
Indonesia Hebat (KIH), yang terdiri dari Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan (PDIP), Hati Nurani Rakyat (Hanura), Nasional Demokrasi
(Nasdem), Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), dan Partai Keadilan dan
Persatuan Indonesia (PKPI) mengusung pasangan Jokowi-Kalla.

Pertarungan antara dua calon tersebut akhirnya dimenangkan oleh
pasangan Jokowi-Kalla yang diusung oleh KIH. Dengan dimenangkannya
pasangan Jokowi-Kalla, maka kubu Prabowo-Hatta beserta koalisi KMP
mengambil langkah politiknya di pihak oposisi. Langkah yang diambil
Prabowo tersebut menjadi titik awal perpecahan di internal PPP. Hal ini sesuai
dengan apa yang dipaparkan Kompas.com,

(13

.. usai penandatanganan kerjasama politik anatara PPP dan Koalisi
Indonesia Hebat (KIH) yang diwakili Ketua fraksi PPP MPR RI Irgan Chairul
Mahfudz dengan Ketua fraksi PDIP Ahmad Basrah di ruang Fraksi PPP,
Gedung Parlemen, Senayan, Jakarta, Selasa (7/10/2014). PPP akhirnya
mengalihkan dukungannya kepada KIH dalam pemilihan umum pimpinan
MPR RI"*

Anggota Majelis Syuro DPP Partai Keadilan Sejahtera, Hidayat Nur

Wahid mengatakan, “Di satu pihak Romy mendukung JKW, sementara yang

2 Kompas.com, Sore Ini, KMP Tentukan Nasib PPP, edisi Selasa, 21 Oktober 2014



diundang MPR kemarin SDA.” Ujarnya.® Setelah keputusan yang diambil
olen kedua belah pihak untuk mengadakan Muktamar Surabaya yang
diselenggarakan oleh kubu Romahurmuziy, sedangkan Suryadharma Ali
menyelenggarakan Muktamar di Jakarta, maka masing-masing kubu
mengklaim bahwa dirinya-lah yang berhak memimpin partai periode 2014-
2019. Pada SKH Kompas, edisi 18 Oktober, Usman M Tokan, saah satu
anggota panitia pelaksana Muktamar VIII, Jum’at (17/10), di Surabaya,
mengatakan, dukungan terhadap pemerintahan Jokowi-JK tertuang dalam dua
dari tujuh rekomendasi atau pernyataan politik yang dihasilkan dari
Mukatamar VIII PPP. Berlangsung sejak Rabu-Jum’at (15-17/10).* Edisi
berikutnya, 23 Oktober 2014, SKH Kompas dalam kutipannya menjelaskan
bahwa,

“menurut Suryadharma, Romy telah melakukan pelanggaran demi

pelanggaran. la melanggar putusan mahkamah partai dan Majelis Syari’ah.
SDA siap menghadapi kubu Romy di pengadilan.”5

Dari beberapa uraian pemberitaan di atas, terjadi perbedaan pendapat
antara Romahurmuziy dan Suryadharma. Perbedaan pendapat tersebut
berujung pada retaknya keharmonisan dalam PPP yang mengakibatkan
terpecah menjadi dua kubu. Persoalan pelik yang dihadapi PPP membawanya
sampai ke Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUIN). Realitas tentang dualisme

kepemimpinan PPP ini merupakan suatu kenyataan yang sangat

® Ibid., paragraf 4.
* SKH Kompas, PPP Siap Topang Pemerintahan, edisi 18 Oktober 2014, him. 3.

® SKH Kompas, PPP Gelar Muktamar Islah Pekan Depan, edisi 23 Oktober 2014, him.3.



memprihatinkan dikalangan umat Islam itu sendiri. Karena dalam hal ini
perpecahan yang terjadi diakibatkan oleh adanya kepentingan politik yang
berbeda antar dua orang dalam satu kubu partai politik. Padahal di jelaskan

dalam Al-Qur’an Surah Ali Imran ayat 103 yang berbunyi :

g s gTiel 2875 Ko 1 s 1,85, s Vs s 4T S Laasy
6 g S8 s 186 T o s 65 e 485 Ut s foesh K8

V¥ opds gl S

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerapkan

ayat-ayat Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.’

Pada dasarnya hakekat hidup manusia terutama umat muslim untuk
saling bersatu dan tolong menolong antar sesama. Terutama dalam
kepemimpinan politik diperlukannya persatuan dan menjauhi suatu
perpecahan. Hal inilah yang manjadikan alasan kuat peneliti memilih PPP.

Kasus yang terjadi pada PPP menjadi perhatian banyak media cetak

nasional salah satunya SKH Kompas. Munculnya pemberitaan tentang

¢ http://quran-terjemah.org/ali-imran/103.html (Diakses pada 20 April 2015 ).
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dualisme kepemimpinan PPP berturut-turut menjadi bahan pembicaraan SKH
Kompas selama bulan Oktober 2014. Terbukti terdapat tujuh berita yang
dipublikasikan. Media yang dikenal memiliki keprofesionalitasan yang tinggi
dalam memberitakan sebuah isu dan dikenal mempunyai segmentasi luas pada
masyarakat Indonesia serta mampu menggiring opini publik masyarakat
Indonesia. Pemberitaan yang dibawakan SKH Kompas menjadi alasan peneliti
mengambil media cetak tersebut sebagai bahan penelitian. Sebagai sebuah
media masa tentu memiliki ideologi yang dibawa sebagai salah satu alat ukur
mengkonstruksi sebuah berita. Ideologi yang melekat pada SKH Kompas
tentu tidak jauh dari pemilik media Jacob Oetama yang berideologikan
humanisme-trasendental.”  Humanisme-trasendental ~ (kemanusiaan yang
beriman)® yang diwariskan (Alm) P.K Ojong dan Jacob Oetama kepada
Kompas Gramedia sampai sekarang masih dijadikan sebagai pondasi atau
landasan dalam perumusan suatu sistem, prinsip dasar, prosedur, kebijakan
dan perilaku kerja seluruh karyawan Kompas Gramedia.Di sisi lain penelitian
ini mencoba untuk menggali lebih dalam kasus dualisme kepemimpinan PPP
pada SKH Kompas. Penelitian ini diharapkan dapat menjawab sebuah
pertanyaan bagaimana media cetak nasional kususnya SKH Kompas dalam

membingkai, mengkonstruksikan kedua belah kubu, yakni Romahurmuziy dan

" Ibnu Hamad , Konstruksi Realitas Politik Dalam Media Massa: Sebuah Studi Critical
Discourse Analysis Terhadap Berita-Berita Politik. (Jakarta: Granit, 2004), him. 116.

# Makna Humanisme-Trasendental tertuang dalam falsafah perusahaan yang didesain oleh
pendiri Kompas Gramedia P.K Ojong (alm) dan Jacob Oetama. 1) Menjunjung harkat martabat
manusia dan mengemban amanat hati nurani rakyat: menghibur yang papa mengingatkan yang
mapan, dengan prinsip keadilan; 2) Menghargai perbedaan (budaya, golongan ras, suku, gender,
agama dan lain-lain. Lebih lengkapnya silahkan baca di http://hr.kompasgramedia.com (Diakses
pada 5 September 2015).



Suryadharma dalam hal ini saling bersitegang satu sama lain memperebutkan
kursi kepemimpinan yang sah. Hal ini membuat rasa ketertarikan yang sangat
besar bagi peneliti untuk menganalisis pembingkaian yang dimunculkan oleh
SKH Kompas terkait realita dualisme kepemimpinan PPP yang dikaji dengan

analisis framing.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dari peneliti muncul
rumusan masalah sebagai berikut:
Bagaimana Surat Kabar Harian Kompas dalam Membingkai

Pemberitaan Dualisme Kepemimpinan PPP edisi oktober 2014 ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Surat
Kabar Harian Kompas Membingkai Pemberitaan Dualisme Kepemimpinan

Partai Ppersatuan Pembangunan edisi oktober 2014.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai refrensi penelitian lebih lanjut dan dapat memberikan penajaman
kajian pada bidang komunikasi massa khususnya analisis teks media.
2. Manfaat secara praktis diharapkan dapat dimanfaatkan pihak SKH
Kompas dalam membingkai suatu berita kususnya pemeberitaan mengenai

Dualisme Kepemimpinan PPP.



E. Kajian Pustaka

Untuk mendapatkan hasil maksimal dalam proses penelitian tentang “
Pemberitaan Dualisme Kepemimpinan PPP Dalam Bingkai Surat Kabar
Harian Kompas edisi Oktober 20147, peneliti merujuk pada beberapa
referensi hasil penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini.

Pertama, skripsi yang berjudul Pembingkaian Berita Media Online
(Analaisis Framing Berita Mundurnya Surya Paloh Dari Partai Golkar Di
Media Indonesia.com dan Vivanews.com Tanggal 7 September 2011).° Dalam
penelitian ini berita mundurnya Surya Paloh dari Partai Golkar dijadikan
sebagai obyek, adapun model analisis framing model Pan dan Kosicki. Dari
hasil analisis framing terhadap berita mundurnya Surya Paloh.

Ditemukan bahwa artikel berita yang dimuat di situs media
Indonesia.com hanya menggunakan satu kutipan dari satu sumber untuk satu
artikel berita tanpa memperhatikan keberimbangan informasi dan data.
Sedangkan dari sisi realitas media, media Indonesia.com telah membuat
konstruksi realitas media yang sudah sangat berjarak dengan realitas
sesungguhnya. Berbeda dengan media Indonesia.com rupanya Vivanews.com
telah menerapkan prinsip kelengkapan berita dalam menuliskan artikel-
artikelnya.

Melalui proses analisis framing, ditemukan bahwa artikel-artikel yang

dimuat di situs ini lebih lengkap dan terlihat ada usaha untuk menjaga

® Gema Mawardi, Pembingkaian Berita Media Online ( Analaisis Framing Berita
Mundurnya Surya Paloh Dari Partai Golkar Di Media Indonesia.com dan Vivanews.com Tanggal
7 September 2011),Skripsi tidak diterbitkan (Depok: Universitas Indonesia,2012).



keberimbangan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti
lakukan sudah bisa dilihat dari kasus yang diangkat dan media yang
digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Gema Mawardi mengangkat
pemberitaan mengenai Mundurnya Surya Paloh Dari Partai Golkar Di Media
Indonesia.com dan Vivanews.com tanggal 7 September 2011. Sedangkan
peneliti mengangkat pemberitaan mengenai Dualisme Kepemimpinan PPP
Dalam Bingkai SKH Kompas Edisi Oktober. Adapun titik kesamaan dalam
penelitian ini terlihat dari model yang digunakan yaitu satu model framing Pan
dan Kosicki.

Kedua, skripsi berjudul Konstruksi Realitas Di Media Massa (Analisis
Framing Terhadap Pemberitaan Baitul Muslimin Indonesia PDI-P Di Harian
Kompas Dan Republika).!® Dalam penelitian ini menggunakan analasis
framing model Pan dan Kosicki sedangkan objek dalam penelitian ini adalah
Pemberitaan Baitul Muslimin Indonesia PDI-P. Hasil penilitian ini
menunjukan ada dua isu besar yang diangkat media dalam pemberitaan Baitul
Muslimin Indonesia. Pertama, isu pembagian antara Islam dan nasionalis.
Frame SKH Kompas terhadap isu ini yaitu Baitul Muslimin Indonesia
merupakan bagian dari gerakan Islam progresif, karena dapat melahirkan titik
temu antara islam dan nasionalis. Frame Republika adalah Islam dan
nasionalis harus dihapuskan, karena selain terdapat titik temu, Islam dan

nasionalis juga dapat saling mendukung. Kedua, isu dukungan Baitul

19 Donie Kadewandana, Kontruksi Realitas Di Media Massa (Analisis Framing Terhadap
Pemberitaan Baitul Muslimin Indonesia PDI-P Di Harian Kompas Dan Republika), Skripsi tidak
diterbitkan, ( Jakarta: UIN Jakarta,2009).
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Muslimin Indonesia terhadap PDI-P. Frame SKH Kompas adalah
Pragmatisme politik. Frame Republika pun sama. Kemudian dari segi struktur
wacana framing (sintaksis, skrip, tematik, retoris) terdapat antara yang
ditampilkan SKH Kompas dan Republika. Perbedaan tersebut terutama telihat
dari struktur tematik dan retoris. SKH Kompas lebih menonjolkan sisi
pluralisme dan halus dalam menampilkan wacana Islam. Sedangkan
Republika, terlihat menonjolkan sisi keislaman. Penelitian yang dilakukan
olen Donie Kadewandana mengangkat pemberitaan mengenai Baitul
Muslimin Indonesia PDI-P DI Harian Kompas dan Republika. Sedangkan
peneliti mengangkat Pemberitaan mengenai Dualisme Kepemimpinan PPP
Dalam Bingkai SKH Kompas Edisi Oktober 2014. Adapun titik kesamaan
dalam penelitian ini terlihat dari model yang digunakan yaitu satu model
framing Pan dan Kosicki.

Ketiga, Skripsi berjudul Frame SKH Kedaulatan Rakyat Dan Harian
Jogja Tentang Kontroversi Pengawasan Dakwah Oleh Polri.** Dalam
penelitian ini menggunakan analasis Framing model Pan dan Kosicki
sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pemberitaan Kontroversi
Pengawasan Dakwah Oleh Polri. Penelitian ini menunjukan ada perbedaan
cukup signifikan dari kedua media tersebut dalam memberitakan rencana

pengawasan dakwah oleh Polri. Kedua media berusaha menampilkan

1 Bramma Aji Putra, Skripsi Kontroversi Pengawasan Dakwah Oleh Polri (Frame SKH
Kedaulatan Rakyat Dan Harian Jogja Tentang Kontroversi Pengawasan Dakwah Oleh Polri),
Skripsi tidak diterbitkan,( Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010).



11

pemberitaan sesuai dengan ideologi, karakter, dan kepentingan masing-
masing.

SKH Harian Jogja sejak awal terlihat mengambil jalan tengah. Artinya
Harian Jogja sejak pemberitaan pertama tidak memosisikan dirinya secara
jelas untuk “ menentang” ataupun “mendukung” rencana tersebut. Sebaliknya
SKH KR terlihat memosisikan dirinya untuk “menentang” ataupun
“mendukung” . Sikap ini ditunjukkan SKH Kedaulatann Rakyat dengan
mewawancarai berbagai narasumber yang menentang rencana tersebut.
Penelitian yang dilakukan oleh Bramma Aji Putra mengangkat pemberitaan
mengenai  Kontroversi Pengawasan dakwah Baitul Muslimin Indonesia .
Sedangkan peneliti  mengangkat Pemberitaan mengenai  Dualisme
Kepemimpinan PPP Dalam Bingkai SKH Kompas Edisi Oktober 2014.
Adapun titik kesamaan dalam penelitian ini terlihat dari model yang
digunakan yaitu satu model framing Pan dan Kosicki

Keempat, Jurnal berjudul Analisis Framing Konflik Partai Nasional
Demokrat (NASDEM) di Harian Media Indonesia dan Koran SINDO.'
Dalam penelitian Ini menggunakan analisis framing model Pan dan Kosicki
Sedangkan objek penelitian ini adalah pemberitaan konflik Partai Nasional
Demokrat (NASDEM). Hasil penelitian ini  menyimpulkan bahwa
pembingkaian berita konflik Partai Nasional Demokrat di Harian Media

Indonesia dan Koran SINDO lebih berkaitan dengan isu pemberitaan

12 |eonarda Johanes R.S., Jurnal Analisis Framing Konflik Partai Nasional Demokrat(
Frame Harian Media Indonesia Dan Koran Sindo, Jurnal Online (Surabaya : Universitas Kristen
Petra Surabaya 2013).
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ketokohan (who) yang diberitakan berkaitan dengan konflik Partai Nasional
Demokrat. Hasil dari penelitian ini memiliki keterkaitan yang saling
berhubungan yakni pembingkaian pemberitaan yang berkaitan dengan adanya
unsur keberpihakan yang terjadi pada Harian Media Indonesia dan Koran
SINDO yang dimiliki oleh Surya Paloh dan Hary Tanoesoedibjo.

Kelima, Jurnal berjudul Analisis Framing Berita Calon Presiden Rl 2014
— 2019 Pada Surat Kabar KALTIM Dan Tribun KALTIM .** Dalam penelitian
ini menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan Gerald M. Kosicki
Sedangkan objek pada penelitian ini adalah Pemberitaan calon Presiden RI
2014. Hasil penelitian ini menyimpulkan diketahui bahwa Surat Kabar
KALTIM Post berita mengenai Capres lebih banyak meyorot pada sosok
Dahlan Iskan. Dahlan Iskan sebagi mantan CEO dari Jawa Post Group
memiliki porsi pemberitaan yang lebih dibandingkan dengan tokoh-tokoh
lainnya. Dinilai dari sisi komunikasi politik, media massa mampu menjadi
penggerak utama dalam usaha mempengaruhi perilaku individu terhadap
exposure berita yang diterimanya. Melalui framing yang dilakukan Kaltim
Post, Penulis berusaha membentuk opini masyarakat mengenai sosok- sosok
yang diberitakannya, pada sosok Dahlan Iskan , penulis membentuk opini
bahwa sosok Dahlan Iskan merupakan sosok yang berbeda dengan sosok
lainnya. Dahlan Iskan dinilai mampu memberikan perubahan bagi Indonesia,
tentunya hal ini bahwa berbeda bila dibandingkan sosok Jokowi hanya

melakukan penctraan saja.

'3 Elina Flora, Jurnal Analisis Framing Berita Calon Presiden Rl 2014 — 2019 Pada
Surat Kabar KALTIM Dan Tribun KALTIM, Jurnal Online ( ejournal lImukomunikasi, Volume 2,
No 3, 347-356 2014).
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Hal ini serupa terjadi pada surat kabar Tribun Kaltim. Tribun Kaltim
lebih menonjolkan sosok Jokowi disbanding sosok lainnya. Tribun Kaltim
merupakan surat kabar milik PT. Indopersada Primamedia, anak perusahaan
dari kelompok Kompas Gramedia, Erik Tohir merupakan salah satu tim
sukses Jokowi. Sehingga sanhgat wajar bila Tribun Kaltim lebih menonjolkan
sosok Jokowi sebagai Capres R1 2014.

Penelitian yang dilakukan Elina Flora mengangkat mengenai framing
berita Capres RI pada Kaltim Post dan Tribun Post. Sedangkan peneliti
mengangkat Pemberitaan mengenai Dualisme Kepemimpinan PPP dalam
bingkai SKH Kompas Edisi Oktober. Adapun kesamaan dalam penelitian ini
terlihat dari model yang digunakan yaitu model framing Pan dan Kosicki.

Selain itu, unsur kepemilikan media memberikan pengaruh kepada
proses penulisan berita, apalagi jika berita tersebut menyangkut kegiatan
pemilik media tersebut. Sehingga faktor kepemilikan media tidak bisa lepas
dari fungsi check and balance. Secara fakta memang Surya Paloh dan Hari
Tanoesoedibjo tidak selalu hadir di ruang redaksi untuk melakukan fungsi
check and balance, namun pengaruh yang mereka bawa bisa dicetuskan
melalui managemen keredaksian.

Oleh karena itu bingkai berita konflik Partai Nasional Demokrat lebih
kepada pemberitaan atau pembingkaian sosok Surya Paloh yang kini menjabat
sebagai Ketua umum Partai Nasional Demokrat, dan Hary Tanoesoedibjo
yang pernah menjabat sebagai ketua Dewan Pakar Partai Nasional Demokrat.

Penelitian yang dilakukan oleh Leonarda Johanes R.S mengangkat
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pemberitaan mengenai Konflik Partai Nasional Demokrat di Harian Media
Indonesia dan Koran SINDO. Sedangkan peneliti mengangkat Pemberitaan
mengenai Dualisme Kepemimpinan PPP Dalam Bingkai SKH Kompas Edisi
Oktober. Adapun titik kesamaan dalam penelitian ini terlihat dari model yang

digunakan yaitu satu model framing Pan dan Kosicki.

F. Kerangka Teori
1. Teori Konstruksi Realitas
Realitas menurut Berger tidak dibentuk secara alamiah, tidak juga
sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan, melainkan dibentuk dan di
konstruksi.** Dari pengertian ini setiap orang mempunyai konstruksi yang
berbeda-beda atas suatu realitas, berdasarkan pengalaman, prefrensi,
pendidikan dan lingkungan sosial yang dimiliki masing-masing individu.
Berger dan Luckman mengatakan insntitusi masyarakat tercipta dan
dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan aksi manusia. Meskipun
masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara obyektif, namun pada
kenyataannya semua dibangun dalam definisi subjektif melalui proses
interaksi. Obyektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang
yang diberikan oleh orang lain yang memiliki definisi subyektif sama.
Dengan kata lain, Burger dan Luckman mengatakan terjadi dialektika

antara individu menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan

¥ Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Aanalisis Teks Media, (Yogyakarta:LKIS,
2001), him 15.
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individu. Proses dialektika ini terjadi melalui eksternalisasi objektivasi dan
internalisasi.™

Sedangkan bagi Berger terdapat tiga tahapan proses dialektis yakni
Pertama, eksternalisasi yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia
kedalam dunia, baik dalam kegiatan mental atau fisik ini sudah menjadi
sifat dasar dari manusia, ia akan selalu mencurahkan diri ketempat dimana
ia berada. Manusia tidak dapat kita mengerti sebagai ketertutupan yang
lepas dari dunia luarnya manusia berusaha menangkap dirinya, dalam
proses inilah dihasilkan suatu dunia dengan kata lain, manusia menemukan
dirinya sendiri dalam suatu dunia. Kedua, objektifasi ialah hasil yang telah
dicapai baik mental maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia
tersebut. Lewat proses objektifasi ini, masyarakat menjadi suatu realitas.
Hasil dari eksternalisasi kebudayaan itu misalnya, manusia menciptakan
alat demi kemudahan hidupnya, atau kebudayaan non-material dalam
bentuk bahasa. Ketiga, Internalisasi merupakan proses penyerapan kembali
dunia objektif kedalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif
individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam unsur
dari dunia yang telah terobjektifkan tersebut akan ditangkap sebagai gejala
realitas di luar kesadarannya, sekaligus sebagai gejala internal bagi
kesadaran. Melalui internalisasi ini, manusia menjadi hasil dari

masyarakat.'®

% Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2008), him 15.

1® Eriyanto, Analisis Framing,( Yogyakarta : LKIS , 2005 ), him 14-15.
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Terdapat dua karakteristik penting dari pendekatan konstruksionis
Pertama, yaitu pendekatan konstruksionis menekankan pada politik
pemaknaan dalam proses bagaimana seseorang membuat gambaran
tentang realitas. Makna bukanlah suatu yang absolut konsep statik yang
ditemukan dalam suatu pesan. Tetapi merupakan suatu proses aktif yang
ditafsirkan seseorang dalam suatu pesan. Kedua, Pendekatan kontruksionis
memandang kegiatan komunikasi sebagai proses yang dinamis.
Pendekatan ini memeriksa bagaimana pesan dibentuk dari sisi
komunikator dan dalam sisi penerima ia memeriksa bagaimana konstruksi
makna individu ketika penerima Pesan dipandang bukan sebagai mirrof
of reality yang menampilkan fakta apa adanya. Dalam menyampaikan
pesan, seorang menyusun citra tertentu atau merangkai ucapan tertentu
dalam memberikan gambaran tentang realitas.'” Substansi teori dan
pendekatan konstruksi sosial atas realitas Berger dan Lucman adalah pada
proses simultan yang terjadi secara alamiah melalui bahasa dalam
kehidupan sehari-hari pada sebuah komunitas primer dan sekunder.'® Basis
sosial teori dan pendekatan ini adalah masyarakat transisi modern, sayang
nya pada tahun 1960 an Berger dan Lucman tidak memasukkan media
massa sebagai variabel atau fenomena yang berpengaruh dalam kontruksi
sosial atas realitas. Hal ini mengakibatkan konstruksi sosial atas realitas

berlangsung lamban dan membutuhkan waktu lama. Seiring perubahan

7 1bid., hlm 40-41.

'8 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta : Kecana, 2013 ), him 206.
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zaman dari masyarakat transisi modern menuju masyarakat modern dan
post-modern teori ini tidak bermakna lagi karena tidak mampu menjawab
perubahan zaman. Kemudian diera modern dan post-modern Berger dan
Lucman mulai merefisi teorinya denagan menjadikan media massa sebagai
variabel penting dalam proses eksternalisasi subjek tivasi dan internalisasi.
Subtansi “teori konstruksi sosial media massa” ialah pada sirkulasi
informasi yang cepat dan luas sehingga konstrusi sosial berlangsung
sangat dengan cepat dan tersebar secara merata.™

Posisi “Konstruksi sosial media massa” adalah mengoreksi substansi
kelemahan dan melengkapi “konstruksi sosial atas realitas”, dengan
menempatkan seluruh kelebihan media massa dan efek media pada

(13

keunggulan “ konstruksi sosial media massa ““ atas ““ konstruksi realitas
sosial atas realitas ““. Proses kelahiran konstruksi sosial media massa
melalui tahap penting sebagai berikut:
a. Tahap Menyiapkan Materi Konstruksi
Menyiapkan materi konstruksi sosial media massa adalah tugas
redaksi media massa, tugas itu didistribusikan pada desk editor yang
ada di setiap media massa. Isu-isu penting setiap hari menjadi fokus
media massa, terutama yang berhubungan dengan tiga hal yaitu harta,

tahta, dan wanita. Fokus pada kedudukan termasuk juga adalah

persoalan jabatan, pejabat, dan kinerja birokrasi dan layanan publik.

9 1pid., him 207.
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b. Tahap Sebaran Konstruksi
Sebaran konstruksi media massa dilakukan melalui strategi
media massa. Pilihan — pilihan wilayah sebaran adalah strategi lain
dalam sebaran konstruksi media berdasarkan pada segmentasi.
Pilihan-pilihan sumber informasi juga dapat dipilih berdasarkan
pemetaan kekuasaan sosial informasi itu di masyarakat. Prinsip dasar
dari sebaran konstruksi sosial media massa adalah semua informasi
harus sampai pada pemirsa atau pembaca secepat-cepatnya dan tepat
berdasarkan pada agen media. Apa yang dipandang penting oleh
media, menjadi penting pula bagi pemirsa.
c. Pembentukan Konstruksi Realitas
Tahap ini terbagi atas dua yaitu:
1) Tahap Pembentukan Konstruksi Realitas
Tahap berikut setelah sebaran konstruksi, di mana
pemberitaan telah sampai pada pembaca dan pemirsa, yaitu
terjadi pembentukan konstruksi di masyarakat melalui tiga tahap
yang berlangsung secara generik. Tahap Pertama adalah
kontruksi pembenaran sebagai suatu bentuk konstruksi media
massa yang terbangun di masyarakat cenderung membenarkan
apa saja yang ada (tersaji) di media massa sebagai sebuah realitas
kebenaran. Tahap Kedua adalah kesediaan dikonstruksi oleh
media massa, yaitu sikap generik dari tahap yang pertama.

Bahwa pilihan seseorang untuk menjadi pembaca dan pemirsa
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3)
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media massa adalah karena pilihannya untuk bersedia
pikirannya-pikirannya dikonstruksi oleh media massa. Tahap
Ketiga adalah menjadikan konsumsi media massa sebagai pilihan
konsumtif, di mana seseorang secara habit tergantung pada
media massa.
Pembentukan Konstruksi Citra

Pembentukan Konstruksi Citra adalah bangunan yang
diinginkan oleh tahap konstruksi. Di mana bangunan konstruksi
citra yang dibangun oleh media massa terbentuk oleh dua model;
Pertama Model good news adalah sebuah konstruksi yang
cenderung  mengkonstruksi  suatu  pemberitaan  sebagai
pemberitaan yang baik. Kedua Model bad news adalah sebuah
konstruksi yang cenderung mengkonstruksi kejelekan atau
cenderung memberikan citra buruk pada objek pemberitaan
sehingga terkesan lebih jelek, lebih buruk, lebih jahat dari
sesungguhnya sifat jelek, buruk, dan jahat yang ada pada objek
pemberitaan itu sendiri.
Tahap Konfirmasi

Konfirmasi adalah tahapan ketika media massa maupun
pembaca dan pemirsa berargumentasi dan akun tabilitas terhadap
pilihannya untuk terlibat dalam tahap pembentukan konstruksi.
Alasan — alasan yang sering digunakan dalam konfirmasi ini

adalah umpanya; Pertama Kehidupan modern menghendaki



20

pribadi yang selalu berubah dan menjadi bagian dari produksi
media massa. Kedua Kedekatan dengan media massa adalah Life
Style orang modern, di mana orang modern sangat menyukai
popularitas, terutama sebagai subjek media massa itu sendiri.
Ketiga Media massa walaupun memiliki kemampuan
mengkonstruksi  realitas media berdasarkan subjektivitas
media,namun kehadiran media massa dalam kehidupan seseorang
merupakan sumber pengetahuan tanpa batas yang sewaktu-waktu
dapat di akses.?®
2. Teori Agenda-Setting
Agenda-setting diperkenalkan oleh McCombs dan DL Shaw dalam
Public Opinion Quarterly tahun 1972, berjudul The Agenda-Setting
Function of Mass Media. Asumsi dasar teori agenda-setting adalah bahwa
jika media memberi tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan
mempengaruhi khalayak untuk menganggapnya penting. Apa yang
dianggap penting bagi media, maka penting juga bagi masyarakat.?*
Agenda- setting terjadi karena media massa sebagai penjaga gawang
informasi (gatekeeper) harus selektif dalam menyampaikan berita. Media
harus melakukan pilihan mengenai apa yang harus dilaporkan dan

bagaimana melaporkannya. Apa yang diketahui publik mengenai suatu

20 1bid., hlm 207- 216.

!Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta : Kecana, 2013 ), him 281
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kedaan pada waktu tertentu sebagian besar ditentukan oleh proses
penyaringan dan pemilihan berita yang dilakukan media massa.?

Agenda setting dapat dibagi kedalam dua tingkatan (level). Agenda
setting level pertama adalah upaya membangun isu umum yanag dinilai
penting, dan level kedua adalah menentukan bagian-bagian atau aspek-
aspek dari isu umum tersebut yang dinilai penting. Menurut Siune dan
Borre terdapat tiga tahapan dalam agenda setting yaitu 1) Representasi,
pengaruh pertama disebut dengan “representasi”” ukuran atau derajat dalam
hal seberapa besar agenda media atau apa yang dinilai penting oleh media
dapat menggambarakan apa yang dianggap penting oleh masyarakat
(Agenda publik). Dalam tahahp representasi, kepentingan publik akan
mempengaruhi apa yang dinilai penting oleh media. 2) Persistensi,
pengaruh kedua adalah mempertahankan kesamaan agenda anatara apa
yang menjadi isu media dan apa yang menjadi isu publik, ini disebut “
persistensi”. Dalam hal ini, media memberikan pengaruhnya yang
terbatas. 3) Persuasi, pengaruh ketiga terjadi ketika agenda media

3

memengruhi agenda publik yang disebut dengan “ persuasi “. Suatu
korelasi anatara agenda media pada periode 2 dan agenda publik pada
periode 3 menunjukkan persuasi, atau agenda media memengaruhi agenda

publik.?®

496.

%2 Morisan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta : Kencana, 2013 ), him

2 Ipid. , him 497-498 .
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G. Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah konstruksi pemberitaan
dualisme kepemimpinan PPP dalam bingkai SKH Kompas edisi 2014. Agar
mudah dipahami, penulis membuat skema pemikiran dalam penelitian

tergambar pada bagan di bawabh ini:

Konflik  dualisme Konstruksi Kerangka Teori
kepemimpinan PPP Pemberitaan dalam
oktober 2014 SKH Kompas

A 4

1. Teori Konstruksi
Sosial

a. Eksternalisasi
b. Objektivikasi

c. Internalisasi

2. Teori Agenda-
Pemberitaan Dualisme Setting
Kepemimpinan PPP dalam a. Re ;
«— . Representasi <
Bingkai SKH Kompas edisi
Oktober 2014 b. Persistensi
c. Persuasi

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir Penelitian
H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara untuk menemukan atau mendapatkan data
yang diperlukan.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah analisis isi kritis dengan pendekatan
kualitatif. Kualitatif sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan berprilaku yang
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dapat diamati.** Penelitian ini akan menganalisis pemberitaan pada SKH
Kompas mengenai Pemberitaan Dualisme Kepemimpinan PPP Dalam

Bingkai SKH Kompas Edisi Oktober 2014.

. Sumber Data

Dokumentasi dalam pemberitaan ini ialah pemberitaan/rubrik pada
SKH Kompas edisi Oktober 2014, selain dokumentasi, penelitian ini juga

menggunakan sumber dari refrensi dan artikel yang mendukung penelitian.

. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti memperoleh atau
mengumpulkan data penelitian.”> Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi yang digunakan untuk
mengumpulkan data utama berupa teks berita pada SKH Kompas yang
berkaitan dengan Pemberitaan Dualisme Kepemimpinan PPP Dalam
Bingkai SKH Kompas Edisi Oktober 2014, sedangkan data pelengkap
pada penelitian ini adalah Jurnal dan buku referensi yang berkaitan dengan
objek kajian. Adapun berita-berita yang dikumpulkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

2 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif llmu Komunikasi dan

Sastra,(Yogyakarta: Graha 1lmu,2011),him.37.

140.

% Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi, (Malang: Umm press, 2010), him.
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No Tanggal Judul Berita Halaman
1 | 18 Oktober 2014 PPP Siap Topang Pemerintah 3
2 | 22 Oktober 2014 | PPP Gelar Muktamar Isalah Pekan Depan 3
3 | 23 Oktober 2014 | PPP Pelibatan KH Maimoen Disesalkan 4
4 | 29 Oktober 2014 Perilaku DPR 2014 Memalukan 1
5 | 30 Oktober 2014 Suryadharma dan Romy Adu Kuat 4
6 | 31 Oktober 2014 Kader PPP Ingin Islah 2
7 | 31 Oktober 2014 | Menyentuh Muktamirin dengan Shalawat 2

Sumber: Surat Kabar Harian Kompas

4. Objek dan Subjek Penelitian

a. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah keseluruhan berita yang berkaitan

dengan Pemberitaan Dualisme Kepemimpinan PPP.

b. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber utama data, yaitu yang

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.**Subjek pada

penelitian ini adalah SKH Kompas Edisi Oktober 2014.

5. Metode Analisis Data

Analisis framing atau yang sering disebut sebagai analisis bingkai

adalah pembingkaian media yang dilakukan oleh surat kabar terhadap

suatu peristiwa yang nantinya akan disajikan kepada khalayak. Gagasan

framing pertama kali dilontarkan oleh Baterson pada tahun 1955.%

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode

analisis framing. Sedangkan model penelitian yang digunakan adalah

%6 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 34-35.

2" Alex Sobur, Anlisis Teks Media,( Bandung : PT. Remaja Rosda Karya,2001), him.8.
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Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki. Perangkat framing yang
diperlukan dalam teknik analisis data tersebut dapat dibagi dalam empat
struktur yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.

Menurut Pan dan Kosicki, ada dua konsep dari framing yang saling
berkaitan. Pertama, dalam konsep psikologis. Framing dalam konsep ini
lebih menekankan pada bagaimana seseorang memproses informasi dalam
dirinya. Framing berkaitan dengan struktur dan proses kognitif, bagaimana
seseorang mengelola sejumlah informasi dan ditunjukkan dalam skema
tertentu. Framing di sini dilihat sebagai penempatan informasi dalam suatu
konteks yang unik atau khusus dan menempatkan elemen tertentu dari
suatau isu dengan penempatan lebih menonjol dalam kognisi seseorang.
Elemen-elemen yang diseleksi dari suatu isu atau peristiwa tersebut
menjadi lebih penting dalam mempengaruhi pertimbangan dalam membuat
keputusan tentang realitas.

Kedua, konsep sosiologis. Jika pandang sosiologis lebih melihat
pada proses internal seseorang, bagaimana individu secara kognitif
menafsirkan suatu peristiwva dalam cara pandang tertentu, maka
pandangan sosiologis lebih melihat pada bagaimana kontrusi sosial atas
realitas. Frame di sini dipahami sebagai proses bagaimana seseorang
mengklisifikasikan, mengorganisasikan, dan menafsirkan pengalaman
sosialnya untuk mengerti dirinya dan realitas di luar dirinya. Menurut Pan

dan Kosicki, framing pada dasarnya melibatkan kedua konsep tersebut.
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Dalam media, framing dipahami sebagai perangkat kognisi yang
digunakan dalam informasi untuk membuat kode, menafsirkan dan
menyimpannya untuk dikomunikasikan dengan khalayak yang
kesemuanya dihubungkan dengan konvensi, rutinitas, dan praktik kerja
professional wartawan. Framing dimaknai sebagai suatu strategi atau cara
wartawan dalaam mengkontruksi dan memproses peristiwa untuk
disajikan kepada khalayak.”® Pan dan Kosicki mengoperasionalkan empat
dimensi struktural teks berita sebagai perangkat framing yang dapat
didayagunakan secara praktis untuk penelitian yaitu:

a. Struktur Sintaksis
Sintaksis berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun
peristiwva - pernyataan, opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa
kedalam bentuk susunan umum berita. Adapun penjelasan ringkasan
tentang tiap bagan berita pada struktur sintaksis adalah sebagai
berikut:

1) Headline, merupakan aspek sintaksis dari wacana berita dengan
tingkat kemenonjolan yang tinggi yang menunjukkan
kecenderungan berita. Headline mempengaruhi bagaimana kisah
dimengerti untuk kemudian digunakan dalam membuat

pengertian isu dan peristiwa sebagaimana mereka jelaskan.

2 1bid., hlm 252-253.
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2) Lead, adalah perangkat sintaksis yang sering digunakan. Lead
yang baik umumnya memberikan sudut pandang dari berita,
menunjukkan perspektif tertentu dari peristiwa yang diberitakan.

3) Latar, merupakan bagian berita dapat mempengaruhi arti kata
yang ingin ditampilakan. Seorang wartawan ketika menulis berita
biasanya menemukan latar belakang atas peristiwa yang ditulis.
Latar yang dipilih untuk menentukan ke arah mana pandangan
khalayak hendak dibawa.

4) Pengutipan Sumber Berita, bagian ini dalam penulisan berita
dimaksudkan  untuk  membangun  objektivitas-  prinsip
keseimbangan dan tidak memihak. Selain itu,pengutipan sumber
berita juga untuk menekankan bahwa apa yang ditulis oleh
wartwan bukan pendapat wartawan semata tetapi pendapat dari
oarng yang mempunyai otoritas tertentu.

b. Struktur Skrip

Skrip adalah melihat bagaimana strategi bercerita atau bertutur
yang dipakai oleh wartwan dalam mengemas berita. Bagaimana suatu
peristiwa dipahami melalui cara tertentu dengan menyusun bagian —
bagian dengan urutan tertentu. Bentuk umum dari struktur skrip
adalah 5 W + | H- who, what, when, where, why, dan how. Pola ini
tidak selalu dapat dijumpai dalam setiap berita yang disampaikan,
kategori informasi yang diharapkan diambil oleh wartawan untuk

dilaporkan.
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Struktur Tematik
Bagi Pan dan Kosicki, berita mirip sebuah pengujian hipotesis:

peristiwa yang diliput, sumber yang dikutip, dan pernyataan yang

diungkapkan semua perangkat itu digunakan untuk membuat
dukungan yang logis bagi hipotesis yang dibuat. Struktur tematik
berhubungan dengan cara wartawan mengungkapkan pandangan atas
peristiwva ke dalam proposisi, kalimat, atau hubungan antar kalimat
yang membentuk secara keseluruhan. Struktur tematik dapat diamati
dari bagaimana peristiwa itu diungkapkan atau dibuat oleh wartawan.

Elemen- elemen wacana dibawabh ini sebagai berikut:

1) Detail, berhubungan dengan kontrol informasi yang ditampilkan
seseorang komunikator. Detail yang dianggap menguntungkan
akan diuraikan secara berlebihan, panjang, dan lengkap bahkan
jika diperlukan dengan data-data pendukung untuk memengaruhi
pandangan kahlayak berpihak pada detail yang disampaikan.

2) Maksud kalimat, yaitu data disajikan secara jelas dengan dengan
kata-kata eksplisit, tegas, dan menunjukkan fakta.

3) Nominalisasi, berkaitan dengan komunikator, yang memandang
objek sebagai suatu yang tunggal dan berdiri sendiri atau
berkelompok. Dapat memberikan sugesti kepada khalyak
mengenai generalisasi.

4) Koherensi, yaitu menyangkut pertalian atau jalinan antar kata,

proposisi, atau kalimat. Dua buah kalimat yang menggambarkan
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6)
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fakta berbeda dihubungkan dengan koherensi. Ada tiga macam
koherensi, Pertama, koherensi sebab akibat, yang mengandung
proposisi atau kalimat satu sebagai atau sebab dari kalimat lain.
Biasanya dihubungkan dengan kata “sebab” atau “karena”.
Kedua, koherensi penjelas, yang memandang proposisi atau
kalimat satu sebagai penjelas kalimat lain. Biasanya dihubungkan
dengan kata hubung “dan” atau “lalu”. Ketiga, koherensi
pembeda, yang memandang proposisi atau kalimat sebagai lawan
kebalikan dari kalimat lain. Biasanya dihubungkan dengan kata
penghubung “ dibandingkan™ atau “sedangkan”.

Kata Ganti, yaitu menunjukkan posisi seseorang dalam satu
wacana. Dengan tujuan untuk memanipulasi dengan menciptakan
imajinasi.

Bentuk kalimat, yaitu hal yang berhubungan dengan cara berfikir
logis yaitu prinsip kualitas. Prinsip kualitas dalam bahasa bisa

dilihat dari posisi subjektif dan predikat.

. Struktur Retoris

Struktur retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan gaya atau

kata yang dipilih oleh wartawan untuk menekakan arti yang ingin

ditonjolkan oleh wartawan. Wartwan menggunakan perangkat retoris

untuk membuat citra, meningkatkan kemenonjolan pada sisi tertentu

dan meningkatkan gambaran yang diinginkan dari suatu Dberita.
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Struktur retoris dari wacana berita juga menunjukkan kecenderungan

bahwa apa yang disampaikan tersebut adalah suatu kebenaran.

Tabel 2. Kerangka Framing Pan dan Kosicki

Struktur Perangkat framing Unit yang diamati

SINTAKSIS: 1. Skema berita Headline, lead, latar
Cara wartawan informasi, sumber,
menyusun fakta pernyataan, penutup

SKRIP: 2. Kelengkapan berita 5W + 1H
Cara wartawan
mengisahkan cerita

TEMATIK: . Detail Paragraf, Proporsi

Cara wartawan . Maksud Kalimat

menulis fakta

3
4
5. Hubungan antar kalimat
6. Nominalisasi

7

8

. Koheransi
. Bentuk Kalimat
9. Kata Ganti
RETORIS: 10. Leksikon Kata, Idiom, gambar/
Cara wartawan 11. Gambar foto, grafis

menekankan fakta

12. Metaphor
13. Pengandaian

Sistematika Pembahasan

BAB | berisi Pendahuluan terdiri penegasan judul, latarbelakang

masalah, rumusan masalah, manfaat dan tujuan, kajian pustaka, kerangka

teori, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB |Il, berisi tentang gambaran SKH Kompas meliputi visi dan

misinya, kemudian kronologi Pemberitaan Dualisme Kepemimpinan PPP.

BAB |IlI, berisi tentang analisis berita dan memaparkan Frame yang

digunakan

kepemimpinan PPP.

BAB V. berisi tentang kesimpulan dan saran.

oleh media

dalam membingkai Pemberitaan

Dualisme



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis pembingkaian berita yang dilakukan terhadap
Surat Kabar Harian Kompas tentang berita Dualisme Kepemimpinan PPP
Oktober 2014, maka dapat ditarik kesimpulan, framing yang dilakukan SKH
Kompas terkait berita Dualisme Kepemimpinan PPP Oktober 2014 melalui
analisis Zhongdang Pan dan Kosicki tidak berimbang. Terlihat pada
pemberitaan SKH Kompas, Romahurmuziy sebagai Ketua Umum PPP hasil
muktamar Surabaya merupakan kubu atau figur yang ingin ditonjolkan oleh
SKH Kompas melalui kutipan narasumber, pemilihan kata dan kalimat,
koherensi, gambar serta simbol-simbol lainnya yang sering dimunculkan
dalam berita tersebut dibandingkan kubu Suryadharma Ali.

Seharusnya SKH Kompas sebagai media yang menjadi sorotan utama
publik dalam menyajikan berita Dualisme Kepemimpinan PPP Oktober 2014
berimbang sesuai dengan Kode Etik Jurnalistik BAB Il Pasal 5 yang
menerangkan, wartawan Indonesia menyajikan berita secara berimbang dan
adil, mengutamakan kecermatan dari kecepatan serta mencampuradukan fakta
dan opini sendiri. Tulisan berisi interpretasi dan opini wartawan agar disajikan

dengan menggunakan nama jelas penulisnya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
pemikiran yang penulis berikan sebagai saran, diantaranya sebagai berikut :

1. Pemberitaan seputar politik seperti dualisme kepemimpinan Partai
Persatuan Pembangunan sebaiknya diberitakan secara berimbang oleh
SKH Kompas. Ini dapat dibuktikan dalam beberapa pemberitaan seperti
“Pelibatan KH. Maimoen disesalkan” dengan judul ini memperlihatkan
bahwa keterlibatan KH. Maimoen dalam konflik internal partai adalah
tindakan yang gegabah dan tidak tepat dalam fungsi dan tugas Dewan
Syariah Agar tidak terjadi keributan antar masing-masing kubu terutama
para kader-kader partai di daerah.

2. Media sebaiknya berperan aktif dalam memberitakan isu-isu perpolitikan
baik di dalam maupun di mancanegara, agar masyarakat bisa lebih cerdas
mengikuti isu-isu politik yang sedang berkembang.

3. Pembaca diharapkan lebih kritis dalam menyikapi pemberitaan yang
disajikan media terutama dalam hal politik, agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam ber opini sehingga mudah dimanfaatkan oleh para

elit politik yang tidak bertanggung jawab.
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PPP Siap Topang Pemerinta

Muktamar Juga Rekomendasikan untuk Mendukung Perppu Pilkada

SURABAYA, KOMPAS
— Muktamar VITI Partai
Persatuan Pembangunan
merekomendasikan,
partai berlambang
Kabah tersebut siap
menopang pemerintahan
baru di bawah Y
kepemimpinan presiden.
dan wakil presiden
terpilih Joko
Widodo-Jusuf Kalla. PPP
juga mengajak seluruh
elemen bangsa segera
mengakhiri segala
perbedaan.

Usman M Tokan, salah satu
anggota panitia pelaksana Muk-
tamar VIII, Jumat (17/10), di Su-
rabaya, Jawa Timur, mengatakan,
berdasarkan prinsip amar mak-
ruf nahi mungkar, PPP menyata-
kan diri berada dan mendukung
penyelenggara kekuasaan peme-
rintahan  berdasarkan  Un-
dang-Undang Dasar 1945. PPP
mengimbau seluruh elemen ber-
sama-sama menatap ke depan
guna membangun bangsa.

Menurut Usman, dukungan
terhadap pemerintahan Joko-
wi-JK tertuang dalam dua dari
tujuh rekomendasi atau pernya-

Ketua Panitia Pengarah Muktamar
Romahurmuziy (Romy) untuk penutupan kegiaf
Muktamar VIIT PPP melahirkan tujuh rckoment

taan politik yang dihasilkan dari
Muktamar VIII PPP. Muktamar
PPP berlangsung sejak Rabu
hingga Jumat (15-17/10).

Pada kesempatan yang sama,
Ketua Umum PPP periode
2014-2019 Romahurmuziy me-
mastikan keberadaan PPP di pe-
merintahan  bertujuan untuk
mengawal agenda kerakyatan
dan keumatan.

"l i

b}
tentang Pemilihan Kepala Daerah secara Langsung.

kemungkinan merapat ke Koalisi
Indonesia Hebat (KIH). Hal ini
terlihat dari kedatangan para pe-
tinggi partai politik KIH saat
pembukaan muktamar serta as-

pirasi para muktamirin.
Meski demikian, Romy me-
gkal upaya PPP merapat ke-

hal tersebut kepada DPP partai
untuk betul-betul menghindari
hel-hal yang memecah belah dan
tidak menjadikan kontestasi pil-
pres yang lalu sebagai perbedaan
yang berkelanjutan,” ujar Romy,
sapaan Romahurmuziy.

Setelah terpilih secara akla-
masi, Romy mengatakan, PPP

MUKTAMAR PPP

Jokowi-JK untuk mengejar ja-
batan menteri. "Menteri adalah
i

diurus satu koalisi, baik di ekse-
kutif maupun legislatif.
"Republik ini bisa diurus se-
cara bersama-sama. Untuk itu-
lah, alat kelengkapan DPR dibagi
proporsional,” ujar Romy.

Mundur jika jadi tersangka

kan

Untuk

bebas dari politik uang. Dukung-
an ini berbeda dengan sikap PPP
sebelumnya saat bersama Koalisi
Merah Putih.

Terkait perubahan  sikap,
Ketua Panitia Pengarah Mukta-
mar Rusli Effendi mengatakan,
partainya bicara masa depan.

} VIII juga memu-

ke pemerintahan Jokowi-JK,

hak prerogatif presiden. Karena
itu, PPP tak memaksakan ka-
dernya,” kata Romy.

Terkait posisi PPP di parle-
men, Romy juga belum dapat
memastikan. Namun, PPP men-
dorong agar negara tidak hanya

juga duk Per-
aturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang (Perppu) No-
mor 1 Tahun 2014 tentang
Pemilihan Kepala Daerah. Sya-
ratnya, umum, bebas, rahasia, ju-
jur, dan adil. Pilkada juga harus

tuskan mengubah anggaran da-
sar/anggaran rumah tangga. Sa-
lah satu pasal baru yang dise-
pakati adalah sanksi bagi ter-
sangka korupsi.

"Ketua umum atau fungsiona-
ris, dari pusat sampai daerah,

= —
KON PAS/WAW

VIII Partai Persatuan Pembangunan (PPP) Rusli Effendi menyerahkan palu kepada Ketua U
tan yang dipercepat di Hotel Empire Palace, Surzbaya, Jawa Timur, Jumat Q7/10;
dasi politik tentang arah partai selama lima tahun ke depan. Dua di antaranya ad
ya pemerintahan yang sah dan mendukung Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun

korupsi harus mundu
tua Tim Revisi AD/
Amin.

Seusai menerima
bicara yang juga putt
moen Zubair, KH M
Jumat malam, n
ayahnya tidak langs
akui Romahurmuziy
tua Umum PPP. (NTA

®

Lihat Video 1
"Romahurmt
sebagai Ketu
di vod kompz

yang terlibat dan jadi

r
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KOMPAS/WISNU WIDIANTORO

Pengurus DPP PPP versi Muktamar di Surabaya, Wakil Sekretaris Jenderal Rusnain Bayfanani (kiri),
Isa Muchsin, dan Hasan Husairi (kanan), mendampingi Wakil Ketua PPP Emron Pangkapi (kedua dari
kanan) saat menggelar konferensi pers di sebuah restoran di Jakarta, Rabu (22/10). Dalam kesempatan
itu, mereka menyatakan bahwa tidak ada muktamar setelah Muktamar PPP yang digelar pertengahan

Oktober ini di Surabaya.

DINAMIKA PPP

Pelibatan KH Maimoen DisesalkanA

JAKARTA, KOMPAS — De-
wan Pimpinan Pusat Partai Per-
satuan Pembangunan hasil Muk-
tamar VIII di Surabaya menye-
salkan kubu Suryadharma Ali
yang melibatkan tokoh karisma-
tik KH Maimoen Zubair, yang
juga Ketua Majelis Syariah, da-
lam penyelenggaraan Muktamar
PPP yang direncanakan digelar
30 Oktober 2014.

*Perlu kami tegaskan, Muk-
tamar VIII PPP di Surabaya ada-
lah muktamar islah. Dengan de-
mikian, tidak ada lagi muktamar
apa pun,” ujar Wakil Ketua
Umum PPP Emron Pangkapi da-
lam jumpa pers di Jakarta, Rabu
(22/10).

Emron juga mengingatkan, se-
suai konstitusi PPP, kedudukan
Majelis Syariah di PPP tidak
sama dengan ketua dewan syuro
di partai lain. Di PPP, eksekutif
partai adalah dewan pimpinan
pusat, bukan majelis syariah.

Anggaran  Dasar/Anggaran
Rumah Tangga PPP Pasal 17 me-
nyebutkan, hak, fungsi, dan ke-
wenangan majelis syariah, antara

lain, memberikan fatwa keaga- .
maan, - nasihat/arahan - tentang .

persoalan kebangsaan dan ke-
negaraan berdasarkan ajaran
agama kepada pengurus harian
DPP PPP.

“Dengan demikian, ketua ma-
jelis syariah bukan ketua dewan
syuro. Hanya saja, beberapa ok-
num pengurus PPP memba-
wa-bawa, menarik, kiai karisma-

_tik ini. Kami sungguh menya-

yangkan. Mereka bukan hanya
membuat partai ini tercabik-ca-
bik, tetapi juga bisa merendahkan
keulamaan Mbah Moen,” ujar
Emron.

Keterangan pers ini disampai-
kan Emron menanggapi kete-
rangan pers, Selasa (21/10), yang
digelar kubu Suryadharma Ali.
Saat itu, Ketua Majelis Syariahi
PPP KH Maimoen Zubair me-
netapkan adanya penyelenggara-
an Muktamar PPP kembali pada
30 Oktober 2014. Keputusan ini
merupakan perubahan yang ke-
dua kali setelah sebelumnya Ma-
jelis Syariah menetapkan muk-
tamar digelar paling lambat 20
Oktober dan diubah lagi menjadi
24 Oktober. ;

‘Emron menegaskan, rencana

- muktamar pada 30 Oktaber 2014

di Jakarta itu hanya tausiah dan
bukan keputusan resmi penye-
lenggaraan muktamar.

”Ketua Umum PPP Romahur-
muziy dan Sekjen PPP Ainur
Rafiq menegaskan, tidak ada lagi
muktamar apa pun karena man-
dat telah diberikan oleh muk-
tamirin pada Muktamar VIII
PPP di Surabaya (15-18 Okto-
ber),” kata Emron.

Secara terpisah, Ketua Majelis
Pertimbangan PPP Suharso Mo-
noarfa juga mengingatkan, ke-
absahan muktamar Surabaya sa-
ngat kuat karena penyelengga-
raannya sudah sesuai AD/ART,
khususnya dalam hal keikutser-
taan para muktamirin yang men-
capai dua pertiga dari seluruh
peserta yang memiliki hak me-
milih. Pesertanya juga sah karena
dihadiri 24 dari 33 Dewan Pim-
pinan Wilayah se-Indonesia, juga
dihadiri 420 Dewan Perwakilan
Cabang (DPC) dari 497 DPC
se-Indonesia.

Suharso mengingatkan, peli-
batan Mbah Moen dalam ren-
cana .30 Oktober justru bisa
merendahkan kehormatan Mbah
Moen. (OSA)
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KEMENTERIAN AUAIMA

VUNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax. (0274) 552230 Yogyakarta 55281

BERITA ACARA UJIAN TUGAS AKHIR
Penyelenggaraan Ujian Tugas Akhir Mahasiswa

A. Waktu, Tempat dan Status Ujian Tugas Akhir:

1. Hari dan Tanggal
2. Pukul

3. Tempat

4. Status

B. Susunan Tim Ujian Tugas Akhir:

: Senin, 31 Agustus 2015

: 09:00 s/d 10:00 WIB

:FD-1-112

: Utama/Penundaan/Susulan/Mengulang

126

No. Jabatan i Nama ] a Tangan
1. | Ketua Sidang LDr. Hamdan Dly., M.Si., M.A. i IS___ ) - i
T
2. | Pengujil ] Dr. Hamdan Dly., M.Si., M.A. 1 > ,_J
T g
| 3. |Pengujill | l Dr. H. Akhmad Rifa'i, M.Phil. 3. |
| 4. | Penguji T  Mohammad Zamroni, S.Sos..M.Si 4.(@3
¢ i 7
C. Identitas Mahasiswa yang diuji:
1.Nama : MUHAMMAD AZIS SOLEH
2.Nomor Induk Mahasiswa : 11210107
3. Program Studi : Komunikasi dan Penyiaran Islam
4, Semester (IX
S.Program S

6.Tanda Tangan (Bukti hadir di :

Sidang Ujian Tugas Akhir)
D. Judul Tugas Akhir
E. Pembimbing/Promotor:
1. Dr. Hamdan Dly.. M.Si.,, M.A,

F. Keputusan Sidang

.

:"PEMBERITAAN DUALISME KEPEMIMPINAN PPP DALAM BINGKAI SKH

KOMPAS EDISI OKTOBER 2014"

I. Lulus/Tidak lulus dengan perbaikan
2. Predikat Kelulusan
3. Konsultasi Perbaikan a.

b.

Yogyakarta, 31 Agustus 2015
Ketua Sidang/Pembimbing/Promotor.

Dr. Hamdan Dly.. M.Si.. M.A.
NIP. 19661209 199403 1 004

»

=) Konsultist revisi maksimum 999 hari dan apabila dalam wakiu tersebut belum mehyelesaikanny i diwagibhan upian tugas sk ulang

1 26/08/2015



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
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N JAGA JI. Marsda Adisucipto, Yogyakara, 55281
FACTARSRTA Telp. (0274) S15856, Fax. (0274) 552230, Email. fd@uin-suka.ac.id
PROGRAM SARJANA (S1)
Nama : MUHAMMAD AZIS SOLEH Jurusan/Program Studi : KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM

Tempat. Tanggal Lahir
Nomor Induk Mahasiswa: 11210107

1”1 01/10/2015

GAGAL

: DAYAMURNI. 4 OKTOBER 1992

Tangyal Masuk : 1 SEPTEMBER 2011

No.  Kode - Mata Kuliah SKS Nilai  Bobot

No.  Kode . Mata Kuliah _SKSNilai | Bobot
| UIN-101-1-2 Akhlak Tasawul 2 B+ 6.50 30 UIN207-12 . Bahasa Indoncsia 2 A X 00
2 VL’IN-Z‘JI-I-'.‘ Al-Hadis 2 _B 6,00 31 KPI-331-1-2 iiukumdwElika Jurnahistik 2 AA { R00
3 UIN-202-1-2 © Al-Quran 2 BC 5.00 32 KPI-333.1-3 Jumahstik Cetak 3 AB 10,50
4 UIN-204-1-2  Bahasa Inggriy 2 ; B- 5.50 33 KPISOT-13 Kewirausshaan . 3B 9.75
5 [ L"SK-ZH-I-IV 'Fnlsatal lmu 2 : A- 7.50 34 KPI-§03-1-2 ‘Knmnmkan Antar Budaya 2 B 6,00
6 KPLIOS.12  limu Dakwah 3 A 1S s % etodol ‘Sosial
7 UIN-103.1.2 Pancasila dan Kewargancgaraan 2 . A o0 ‘ nke-l;;n D;wah o
R KPI-208-1-3 Pengantar limu Komunikasi 3 AB : 10.50 777;:0241). -_lP;x;;lu_gl -K;umkasl 3 AB IU,SU“
9 USK-215-1-2 Pengantar Studi Islam 2 B+ 6.50 38 KPI-336-1-3 Reportase M;!;:zuk 3 :A —12:00—
10 VUIN-IOZ-I-: Tauhid 2B Vb.vuo 39 KPI340-13 Amh‘snuks_ﬁedu 3 'M;N sa
I UIN20-2 Bahass Arb 2 B+ 650 40 KPIBMA | DemmManCek 3 A 10
12 VUIN~JOS-I~2 Fikih/Ushul Fikih 2 BC Sw Folografi Jurnalistik ) ] lz‘ouA
13 KPI-107-122 'Hudts.Dﬂkw:h 2 AB w0 e — ; | l>.zsh
14 KPLsal-1-2 Istam dan Budaya Lokal 2 A .50 45 5 "&PI'SM.:-SM ’ ‘);13 " cmen Rc;d;nktn Tt 3 » ‘A : -IZ.lKlW
15 ; KPI-210-1-2  Komunikasi Massa 3 : A 800 4 KM219.02 M:mdc otz Kommikas: Kinitoif ) 2 J B 650
16 i KPI-211-1-2 .l\omundmi Polink 2 A 8.00 _lS—- KI;II- 25.1- Pﬂ‘l;h'l\“lﬂ‘ s 3 AB 10.50 '
© 17 UIN-206-1-2 Scjarah Kebudayaan Islam 2 A 7.50 _Mi g l‘(Pl-’SUZ-‘I‘é’iWSosVW;MI Ku;nu;nkan
V 18 KPI-505-1-2 Studi Agama Kontemporer 2 B 000 "47 V KPiUZUZvI d dlumzlisu'h ln\;mpn:f”A 5
19 KPLIOSA2  Tafsir Ayat Dakwah 2 B+ 650 a8 KPIOZ009 V;d‘a;l;Jem NI T N ;zuo
20 KPL20%13  Teon Komunikasi 3B+ 9.78 19 KPHR011 Metodologi Penelitian Komunikasi Kialioit, 3 A " .25
2 .KPIJOS-I-} Desan Komuntkas: Visual ~ 2] - 9.00 50 KPI-33¥.1-2 - Penulisan Artikel
2 i KPI-506-1-2 Fikih Kentemporer 2 B+ 6,50 VSX . KPIL3050 ‘Pcﬂullsan Features
2 ) KPI401-1-3 Filsatat-Etika Komunikas: 3 B+ 9,75 ) “;\1‘;24;26 - I:Illdllk;l B«l;h;ud:c; -
24 KPI-108-1-3 Figh Dakwah 3 B+ 9,75 | _53”';5(&;7: S Sﬁ;llnll_K(ll;l‘.llll—lﬂi—l
V 28 ’ KPI-212-1-2 Komunikasi Kelompok 2 g Be 6,50 ‘_;4-1”05058 | Statistik Sosial
26 KPI-213-1-2 Komunikasi Organisasi ) - B 6.00 : 55 : KPI02008 rﬁayng Profesi A
27 KPL302-122 ‘Pmpm:r Jumnalistik 2 ) A Koo 56 KPI02027 Produksi Media Cetak Sy TR e
2 KPI405-1-2  Rectorka Dakwah = O 6.50 57 'Uskuum Kulish Kerja Nyata B Ti A 16,00
29 KPI-105-1-2  Sejarah Dakwah 2 B 6.50 A Ss USKO1004 Skripsi/Tugas Akbir 6 B- 19.50
Indeks Prestasi Kumulatif: Yogyakarta. | Oktober 2015
1PK : (516.75 /147) = 3.52 (Tiga Koma Lima Dua) Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Predikat Kelulusan: .
DENGAN PUJIAN (CUMLAUDE)
351-400 DENGAN PUHAN (CUMI AUDF)
SANGAT MEMUASKAN Dr. Nugagnah, MSi
MEMUASKAN, %‘Mn 19600310 19K703.2 001
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

JI. Marsda Adisucipto, Telp. 0274-515856, Yogyakarta 55281. E-mail: fd@uin-suka.ac.id

=
Qi)

HASIL UJIAN MUNAQASYAH

Nama : MUHAMMAD AZIS S
NIM 111210107
Jurusan : KPIl
Ujian - : Utama / Penundaan / Susulan / Mengulang
Hari/Tanggal : Senin, 31 Agustus 2015
Pukul :09.00 WIB
3 = 3 i ¥ i
1. | Pengujil ?0 ?’ ) ?’/O
2. | Pengujill Lo Po Go
3. | Pengujilll ?3 &r Qy

Nilai Rata-rata Akhir Ujian:

&6 -

107

/D) (D+) (D) (E)

2 ]

n TimPenguji |

Predikat Kelulusan: (A) (A-) (A/B) (B) (B-) (B/C) (C+) (C) (C-) (C

i =

e

Ketua Sidang/
Pembimbing/Penguji |

Dr. Hamdan Daulay, M.A., M.Si.

RG>

2. | Pengujill

Dr. H. Akhmad Rifai, M.Phil.

3. | Pengujilll

Mohammad Zamroni, S.Sos.l., M.Si.

2,
3k !7# 0
2.
Nt F

Pedoman Penilaian

Nilai Angka :;::::f Bobot Tafsiran Nilai Angka l:::::f Bobot Tafsiran

95 - 100 A 4,00 60 - 64,99 C+ 2,25
90 - 94,99 A- 3,75 55-59,99 C 2,00
85 - 89,99 A/B 3,50 50 - 54,99 C- 1,75
80 - 84,99 B+ 3,25 45 - 49,99 C/D 1,50
75-179,99 B 3,00 40 - 44,99 D+ 1,25
70 - 74,99 B- 2,15 35-39,99 D 1,00
65 - 69,99 B/C 2,50 <35 E 0

Yogyakarta, 31 Agustus 2015
Dekan,

Dr. Nurjannah, M.Si
NIP 19600310 198703 2 001
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'@*’1 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Di 0 FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
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BUKTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor: UIN.02/Kajur/PP.00.9/ /2015

Dengan ini, Jurusan/Program Studi KPI (Komunikasi dan Penyiaran Islam) menerangkan bahwa:

1. Nama : MUHAMMAD AZIS S
2. NIM/Jurusan : 11210107/KPI
4. Judul Proposal : PEMBERITAAN DUALISME KEPEMIMPINAN PPP DALAM SKH

KOMPAS EDISI OKTOBER 2014.

mahasiswa tersebut di atas telah melaksanakan seminar proposal pada hari Senin, 6 April 2015; dan
proposal tersebut telah diperbaiki serta siap untuk dilakukan penelitian.

Yogyakarta, 6 April 2015

Ketua Jurusan, Pembi
7
Khoir mmétin, S.Ag., M.Si. Dr. Hamdan Daulay, M.A., M.Si.

NIP 19710328 199703 2 001 NIP 19661209 199403 1 004



130

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Muhammad Azis Soleh

Tempat/Tanggal lahir : Daya Murni, 04-10-1992

Alamat : Daya Asri, Kec. Tumijajar, Kab. Tulang Bawang
Barat, Lampung

Nama Ayah : Sunarto

Nama Ibu : Lilik Yuliasni

Nomor Telepon : 085789866008

E-mail : MuhammadazisKPl@gmail.com

Facebook : Muhammad Azis

B. Riwayat Pendidikan
1. SDN 1 Daya Murni (1999-2005)
2. SMPN 1 Tumijajar (2005-2008)

3. SMAN 1 Tumijajar (2008-2011)


mailto:MuhammadazisKPI@gmail.com

	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	ABSTRAK
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Kajian Pustaka
	F. Kerangka Teori
	G. Kerangka Pikir Penelitian
	H. Metode Penelitian
	I. Sistematika Pembahasan

	BAB IV
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

